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Abstract − This paper discusses the mathematical problem solving abilities of students that can be 

improved with the REACT strategy. The low ability of students to solve mathematical problems is due to 

the learning process that is not optimal. Through this research, it describes theoretically how the REACT 

strategy can improve students' mathematical problem solving abilities.This research type is literature 

study. Data collection is done by searching, collecting and analyzing sources related to topics discussed 

either from textbooks, journals or other sources. The data analysis used was content analysis. This 

analysis is needed to discuss in depth the improvement of students' mathematical problem solving 

abilities with the REACT strategy.The conclusion of this literature study is that theoretically the students' 

mathematical problem solving abilities can be improved with the REACT strategy. The application of 

each stage of the REACT strategy can optimize the learning process so that it can help students to 

improve their mathematical problem solving abilities. The stages of relating will encourage students to be 

able to understand the problem by relating a problem to the knowledge they have independently. In the 

experiencing stage, students will be guided to construct their knowledge independently through 

exploration and discovery activities. The applying stage will encourage students to be able to apply the 

concept to realistic and relevant practice questions. At the cooperating stage, students will be encouraged 

to be active in solving problems correctly, completely and systematically in groups. At the transferring 

stage, students are guided to transfer the knowledge they have acquired into other contexts to be able to 

solve more complex problems. 
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PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan penting dalam 

pendidikan di dunia termasuk Indonesia. Menurut [1] 

kemampuan matematika sangat penting untuk 

keberhasilan seseorang dan memiliki keterampilan 

matematika yang buruk berdampak lebih besar pada 

peluang hidup di masa depan. Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Menurut National Council of 

Teacher of Mathematics dalam [2] menyatakan bahwa 

peserta didik perlu memiliki keterampilan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika. 

Mengacu pada [3], salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Pada 

kemampuan pemecahan masalah, peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, percaya 

terhadap diri sendiri dan pantang menyerah dalam belajar 

dan menyelesaikan masalah. Permasalahan. Oleh karena 

itu, peserta didik harus menguasai kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Dalam Permendikbud 

Nomor 58 tahun 2014 dipaparkan bahwa salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Peserta didik akan mampu menyelesaikan masalah 

yang diberikan apabila peserta didik mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Menurut 

[4], kemampuan pemecahan masalah merupakan 

jantungnya matematika. [5] juga memaparkan bahwa 

dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan 

masalah merupakan bagian integral, sehingga hal tersebut 

tidak boleh dilepaskan. Oleh sebab itu, peserta didik perlu 

terus melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya agar dapat menyelesaikan masalah 

matematika yang dihadapi. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan target 

belajar yang harus dicapai dari pembelajaran matematika. 
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Oleh karena itu, dalam menyelesaikan masalah 

matematika peserta didik harus mengerjakannya dnegan 

teliti, cermat dan sistematis. [6] menyatakan bahwa 

kemampuan menyelesaikan masalah merupakan hasil 

utama dan juga sebagai target belajar dari suatu 

pembelajaran matematika. 

Namun, pada kenyataannya saat ini kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik masih 

rendah. Menurut [7], peserta didik masih memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah 

karena kurangnya kemampuan menyelesiakan masalah 

non rutin. Berdasarkan hasil ulangan harian semester 

genap kelas VIII SMP Negeri 3 Pabelan berupa soal cerita 

yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah, 

hanya sekitar 20% peserta didik yang mampu 

mengerjakan soal yang diberikan. Penyebab lain 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut [8] adalah pembelajaran cenderung bersifat 

konvensional di mana proses pembelajaran masih 

berpusat kepada pendidik dan peserta didik lebih banyak 

menerima dari pendidik saja tanpa berusaha terlebih 

dahulu yang menyebabkan peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran dan tidak memiliki wadah dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diterapkan 

strategi pembelajaran untuk mendorong peserta didik gar 

mampu menignkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan baik. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik adalah menerapkan pembelajaran kontekstual 

dengan strategi REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring). Strategi REACT 

adalah strategi mengarah pada bagaimana peserta didik 

belajar untuk mendapatkan pemahaman dan cara pendidik 

mengajar untuk memberikan pemahaman [9]. 

Pembelajaran dengan strategi REACT berupaya 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan mereka peluang untuk 

mengonstruksi sendiri pengetahuannya dan 

menghubungkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

mereka yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. 

Menurut [10] melalui penerapan strategi REACT, peserta 

didik diharapkan mampu membangun pengetahuan-

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah 

mereka miliki sebelumnya. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik diharapkan meningkat dnegan diterapkannya 

langkah-langkah dari strategi REACT. Hasil penelitian 

[11] dan [12] memaparkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dapat 

meningkat dnegan diterpakannya strategi REACT. 

Menurut Laelatunnajah (2018) dengan menerapkan 

strategi REACT di kelas mampu membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

mereka mampu membangun pengetahuannya sendiri.  

Tujuan studi literatur ini untuk mendeskripsikan 

secara teoritis cara meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dengan strategi REACT. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian adalah studi literatur. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-

sumber yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Data 

didapatkan dari e-book, jurnal dan sumber lainnya. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis isi, yaitu 

membahas secara mendalam terhadap isi suatu informasi. 

Analisis isi akan digunakan untuk membahas secara 

mendalam mengenai peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan penerapan strategi REACT. 

 

 

PEMBAHASAN 

a. Relating (Mengaitkan) 

Pada tahap ini, peserta didik dituntun untuk 

mengaitkan konsep yang mereka miliki dengan konsep 

yang akan dibahas. Menurut Crawford (2001) pada tahap 

relating peserta didik belajar dalam konteks pengalaman 

hidup seseorang atau mengaitkan dengan pengetahuan 

yang sudah ada sebelumnya. 

Pada tahap relating ini, peserta didik diberikan 

sebuah permasalahan pada LKPD yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, 

pada topik menentukan luas persegi peserta didik 

diberikan sebuah masalah tentang berapa luas tanah milik 

ayahnya. Berikut contoh masalah yang diberikan kepada 

peserta didik. 

Ayah memiliki sebidang tanah berbentuk persegi 

dengan sisi-sisinya (    )  . Di tanah tersebut ia 

akan membuat kolam ikan berbentuk persegi dengan 

sisi-sisinya (   )   dan tanah itu bersisa seluas 

28 m
2
. Tentukan luas tanah yang dimiliki ayah 

seluruhnya! 

 

Dari masalah yang diberikan, peserta didik diminta 

untuk mengaitkan masalah tersebut dengan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki sebelumnya. Dengan kata lain, 

apabila masalah yang diberikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, maka akan lebih 

memudahkan mereka untuk memahami masalah, karena 

pemahaman terhadap masalah tersebut dihubungkan 

dengan pengetahuan yang mereka miliki. Peserta didik 

akan lebih mudah memodelkan masalah dan menuliskan 

informasi-informasi yang ada dalam soal jika peserta 

didik mampu memahami masalah. Sesuai contoh masalah 

di atas, peserta didik sudah mampu mengidentifikasi 

bentuk sebidang tanah dan kolam ikan serta berapa 

panjang sisi-sisinya, sehingga peserta didik mampu 

memodelkan masalah. Rezabiah (2016) mengatakan 

bahwa pada tahap relating ini peserta didik mampu 

memahami permasalahan kontekstual yang diberikan 

dengan mengaitkan pengetahuan awal yang dimilikinya. 

Selanjutnya Kristianti, dkk (2012) menyatakan bahwa 

permasalahan yang dimunculkan pada tahapan relating 

bertujuan untuk mengaitkan pengetahuan awal peserta 

didik dengan materi yang dipelajari, sehingga persepsi 
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peserta didik mengenai materi dapat diketahui dan mereka 

juga mampu memahami permasalahan kontekstual yang 

diberikan.  

 

b. Experiencing (Mengalami) 

Pada tahap experiencing, peserta didik belajar 

melalui pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran di 

kelas. Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui 

eksplorasi dan penemuan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan pendidik. Crawford (2001) menyatakan bahwa 

pada tahap experiencing peserta didik belajar melalui 

pengalaman langsung yang terjadi di dalam kelas baik itu 

belajar melalui eksplorasi dan penemuan. Crawford 

(2001) juga menambahkan bahwa pengalaman tersebut 

dapat diperoleh ketika peserta didik mengerjakan lembar 

tugas yang diberikan pendidik  

Pada tahap ini, peserta didik diberikan sebuah 

permasalahan pada LKPD yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, pada topik 

menentukan luas persegi panjang, peserta didik diberikan 

sebuah masalah tentang berapa jumlah pohon pisang yang 

dapat ditanam dalam kebun. Berikut contoh masalah yang 

diberikan kepada peserta didik. 

Pak Aji berencana akan menanam pohon pisang 

dikebunnya. Untuk menanam pohon pisang, Pak Aji 

memberi jarak setiap 1,5 meter persegi antara satu 

pohon dnegan pohon pisang lain. Jika ukuran tanah 

pak Aji adalah 20 m x 25 m, maka berapa jumlah 

pohon pisang yang harus dibeli Pak Aji ? 

 

Peserta didik diminta untuk menemukan konsep luas 

persegi panjang melalui sebuah masalah kontekstual. 

Dengan kata lain, apabila peserta didik mampu 

menemukan konsep luas persegi panjang, akan lebih 

memudahkan peserta didik untuk mencari dan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya dalam soal. Pada 

tahap ini, menurut [13], dalam pembelajaran peserta didik 

mengalami langsung melalui proses eksplorasi dan 

penemuan. Dengan pengalaman, pemahaman peserta 

didik terhadap konsep-konsep, abstrak, manipulasi simbol 

dan memodelkan permasalahan dapat dikembangkan [14]. 
Dari soal di atas, melalui eksplorasi dan penemuan 

peserta didik akan mampu membaca soal dengan tepat 

dan mampu menuliskan informasi-informasi yang 

diketahui dan ditanya dari soal. Kemudian akan ada 

peserta didik yang sudah bisa menuliskan informasi-

informasi yang diketahui dan ditanya dengan benar, 

seperti:  

Diketahui : ukuran tanah Pak Aji 20 m x 25 m 

Pak aji memberi jarak setiap 1,5 meter 

persegi setiap pohon 

Ditanya : Berapa jumlah pohon pisang yang harus 

dibeli Pak Aji? 

Ada juga beberapa peserta didik yang masih kurang 

menuliskannya ataupun belum bisa sama sekali 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya. 

Pendidik akan membantu peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan acuan agar peserta 

didik mampu menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanya dari soal.  Apabila peserta didik sudah bisa 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dari 

soal, maka peserta didik akan lebih mudah untuk 

menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

Jadi pada tahap experiencing peserta didik 

dibimbing untuk mampu mengkonstruksi sendiri konsep 

dengan pengalaman langsung di kelas. Laelatunnajah 

(2018) mengatakan bahwa pada tahap experiencing 

peserta didik bisa mengidentifikasi dan menuliskan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal karena peserta didik diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi menemukan dan 

mneyelesaikan masalah pada lembar kerja kelompok. 

Menurut [15] melalui tahapan experiencing peserta didik 

sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah dengan efektif.  

 

c. Applying (Menerapkan) 

Pada tahap ini peserta didik menerapkan konsep 

yang telah mereka temukan melalui latihan soal berupa 

soal pemecahan masalah agar peserta didik terlatih untuk 

menyelesaikan masalah. Crawford (2001: 9) menyatakan 

bahwa strategi Applying dapat didefinisikan sebagai 

pembelajaran dengan menerapkan atau mengaplikasikan 

konsep-konsep atau informasi yang diperoleh.   

Pada tahap ini, peserta didik diberikan sebuah 

permasalahan pada LKPD yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, pada topik 

menentukan keliling jajargenjang, peserta didik diberikan 

sebuah masalah tentang berapa kalori yang terbakar 

ketika lari mengelilingi lapangan. Berikut contoh masalah 

yang diberikan kepada peserta didik. 

Setiap Minggu pagi, Nindy lari pagi mengelilingi 

lapangan di dekat rumahnya sebanyak 6 kali. 

Lapangan berbentuk jajargenjang seperti pada sketsa 

gambar dengan sisi AD panjangnya 10 m lebih pendek 

dari panjang AB. Jika setiap berlari 100  membakar 

kalori sebanyak 25 kalori, berapa kalori Nindy yang 

telah terbakar? 

 
Pada tahap applying ini peserta didik diminta untuk 

menerapkan konsep keliling jajargenjang untuk 

menentukan strategi atau rencana yang tepat dalam 

menyelesaikan soal. Dengan kata lain, apabila peserta 

didik mampu menerapkan konsep keliling jajargenjang, 

akan lebih memudahkan peserta didik untuk menentukan 
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rencana penyelesaian dari soal dengan tepat. Pendidik 

akan membimbing peserta didik untuk menerapkan 

konsep dalam merencanakan penyelesaian dari soal. 

Sesuai dengan pendapat Wijaya, dkk (2019) bahwa 

pendidik harus memfasilitasi peserta didik jika 

menemukan kesulitan saat menerapkan konsep yang 

dipelajari dalam merencanakan penyelesaian.  

Dari soal di atas, peserta didik sudah terbantu 

dengan adanya sketsa lapangan. Kemudian akan ada 

peserta didik yang sudah bisa menentukan berapa ukuran 

lapangan berbentuk jajargenjang dari sketsa yang 

diberikan. Ada peserta didik yang bisa langsung 

mengetahui bahwa panjang   ̅̅ ̅̅        dan panjang   ̅̅ ̅̅  

10 meter lebih pendek dari   ̅̅ ̅̅  yaitu 130 m dan ada juga 

peserta didik yang belum mampu menigdentifikasi 

panjang sisi AB dan AD tersebut. Setelah mengetahui 

panjang   ̅̅ ̅̅ , peserta didik ada yang langsung 

menambahkan panjang seluruh sisi dari sketsa 

jajargenjang seperti:                , dan 

ada juga peserta didik yang melihat bahwa panjang 

  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ , sehingga mereka mencari 

keliling jajargenjang seperti:     (     ̅̅ ̅̅ )  
(     ̅̅ ̅̅ ). Apabila peserta didik sudah bisa menentukan 

berapa keliling jajargenjang, maka untuk menentukan 

berapa jumlah kalori yang terbakar peserta didik sudah 

mampu. 

Jadi, apabila peserta didik sudah mampu 

menentukan strategi atau rencana penyelesaian yang tepat 

dari soal yang diberikan, maka untuk soal yang relevan 

dan realistik akan lebih mudah bagi peserta didik. [16] 

mengatakan, pada tahap applying peserta didik 

menerapkan konsep yang telah didapat sebelumnya untuk 

melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematis. [17] juga menjelaskan bahwa pada 

tahap applying peserta didik sudah mampu menerapkan 

konsep yang telah dipelajari melalui penyelesaian 

masalah secara sistematis dengan lebih mendalam.  

Pada tahap applying ini wawasan peserta didik juga 

akan lebih berkembang dan peserta didik juga akan lebih 

merasakan makna dari pembelajaran di kelas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Crawford (2001) bahwa langkah 

applying adalah menerapkan konsep dalam pembelajaran 

kontekstual, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan wawasan, makna yang dirasakan, dan 

pemahaman.  

 

d. Cooperating (Bekerjasama) 

Tahapan keempat adalah cooperating. Tahapan 

inilah yang merupakan poin utama dalam strategi REACT 

karena pada tahap ini pendidik membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok kecil (3-4 orang) untuk 

menyelesaikan latihan atau kegiatan langsung. [18] 

mengatakan, peserta didik yang belajar dalam kelompok 

kecil dapat menyelesaikan suatu masalah yang diberikan 

dengan sedikit bantuan dari luar. Crawford (2001) juga 

memaparkan bahwa tahapan ini mengacu pada 

pembelajaran dalam konteks berbagi, merespons dan 

berkomunikasi dengan peserta didik lainnya. 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan sebuah 

permasalahan pada LKPD yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, pada topik 

menentukan luas trapesium dan luas persegi panjang, 

peserta didik diberikan sebuah masalah tentang berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk mengecat rumah dengan 

menggunakan jasa pengecatan. Berikut contoh masalah 

yang diberikan kepada peserta didik. 

Pak Kamal ingin mengecat dinding rumahnya 

memakai jasa pengecatan. Pak Kamal akan 

mengecat dinding bagian depan rumahnya yang 

berbentuk trapesium yang berukuran seperti pada 

gambar di bawah. Dinding depan rumah itu 

memiliki 3 pintu yang memiliki tinggi sama yaitu 

satu pertiga dari lebar rumah Pak Kamal (pintu tidak 

dicat). Biaya pengecatan sebesar 𝑅𝑝 25.000,00 per 

meter persegi. Berapa biaya yang harus dikeluarkan 

Pak Kamal untuk membayar jasa pengecatan 

tersebut? 

 
 

Pada tahap cooperating ini peserta didik diminta 

untuk menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

rencana penyelesaian yang telah dibuat dengan benar, 

lengkap dan sistematis dan kemudian memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh secara berkelompok atau 

berdiskusi. Dengan kata lain, apabila peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah dan kemudian mampu 

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh melalui 

diskusi kelompok, artinya peserta didik sudah mampu 

menyelesaikan masalah sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga 

nantinya mereka akan lebih mampu menyelesaikan 

masalah yang realistik dalam konteks lain. Hal ini sesuai 

dengan pendapat [19] yang memaparkan bahwa 

bekerjasama antar peserta didik dalam kelompok akan 

memudahkan mereka menemukan dan memahami suatu 

konsep matematika, hal ini dikarenakan mereka saling 

berdiskusi tentang masalah yang diberikan dengan teman 

kelompok mereka. 

Dari soal di atas, peserta didik sudah terbantu 

dengan adanya sketsa rumah yang berbentuk trapesium. 

Kemudian secara berkelompok peserta didik akan 

berdiskusi untuk menentukan apa yang akan dilakukan 

terlebih dahulu sebelum mencari biaya pengecatan rumah 

Pak Kamal. Dalam kelompok peserta didik sudah 

mengetahui bahwa yang harus dicari terlebih dahulu 

adalah luas trapezium sesuai dengan sketsa yang 
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diberikan. Dalam diskusi ini tentunya tidak semua peserta 

didik akan mampu menyelesaikan soal tersebut, akan ada 

beberapa peserta didik yang kurang paham dan tugas 

pendidiklah untuk membimbing dan memberikan acuan 

kepada peserta didik untuk dapat menjawab soal dengan 

benar. Setelah mendapatkan luas trapesium, peserta didik 

ada yang akan langsung mengalikan luas trapesium 

dengan biaya pengecatan yaitu Rp 20.000/ meter persegi, 

ada juga peserta didik yang mengetahui bahwa ada 3 

pintu yang tidak dicatsehingga mereka mencari luas 

ketiga pintu tersebut dan nantinya mengurangkan luas 

trapesium dengan luas ketiga pintu itu. Terakhir peserta 

didik baru menghitung biaya yang dikeluarkan Pak Kamal 

untuk pengecatan dinding depan rumahnya dengan rumus: 

                        (           

            )  𝑅𝑝       . Apabila peserta didik sudah 

bisa menghitung biaya untuk mengecat dinding depan 

rumah Pak Kamal, maka peserta didik akan lebih mudah 

dalam menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh. 

Jadi, pada tahap cooperating inilah peserta didik 

dapat bertukar pikiran dan saling membantu dalam belajar 

sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna. [20] menyatakan pada tahap cooperating 

peserta didik dapat saling bertukar pengetahuan baik 

dalam menemukan konsep maupun dalam memecahkan 

masalah, sehingga peserta didik tidak hanya 

menyelesaikan masalah dengan tepat saja tetapi peserta 

didik mampu memeriksa kembali jawaban yang diperoleh 

dengan baik secara bersama-sama. [21] juga menyatakan 

bahwa pada tahap cooperating peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

penyelesaian masalah yang telah dibuat dan peserta didik 

mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh serta 

dapat membuat kesimpulan. 

 

e. Transferring (Memindahkan) 

Pada tahap ini peserta didik diajak untuk 

mentransfer pengetahuan yang didapatnya dalam proses 

pembelajaran ke konteks pengetahuan lain yang lebih 

kompleks agar peserta didik mampu untuk menyelesaikan 

masalah yang lebih kompleks nantinya. Crawford (2011: 

11) menjelaskan bahwa pendidik memiliki kemampuan 

alamiah untuk mengenalkan gagasan baru yang dapat 

memberikan motivasi terhadap peserta didik dengan 

memancing rasa penasaran atau emosi. Oleh karena itu, 

menurut Crawford pendidik secara efektif menggunakan 

latihan-latihan untuk memancing rasa penasaran atau 

emosi dalam mentransfer gagasan-gagasan matematika ke 

konteks lain.  

Sebagai contoh, pendidik memberikan soal yang 

memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi dari soal-soal yang 

sudah dikerjakan sebelumnya dengan tujuan peserta didik 

akan lebih termotivasi dan aktif dalam belajar. Contohnya 

pada topik menentukan luas persegi panjang peserta didik 

diberikan soal sebagai berikut. 

Pak Habib memiliki sebidang sawah berbentuk belah 

ketupat yang ukuran diagonalnya adalah 60   dan 40 

 . Pak Habib berencana membangun toko di kota. 

Untuk biaya pembangunan tokonya di kota, beliau 

akan menjual sawah tersebut. Ukuran tanah yang ingin 

dibeli Pak Habib berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 15   × 13   dengan harga per meter 

perseginya adalah 𝑅𝑝 1.120.000,00. Jika sawah Pak 

Habib terjual dengan harga per meter perseginya 

adalah 𝑅𝑝 120.000,00, apakah Pak Habib bisa 

membeli tanah di kota dari uang hasi penjualan sawah 

tersebut? 

 

Dari contoh soal di atas, peserta didik akan lebih 

mudah menyelesaikannya karena pada tahap-tahap 

sebelumnya peserta didik sudah mampu menyelesaikan 

soal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis, maka untuk soal dalam konteks lain 

tetapi masih dalam materi yang sama, peserta didik 

mampu untuk menyelesaikannya dengan baik. Latihan-

latihan yang diberikan pada tahap ini selain untuk 

memancing rasa penasaran dan emosi peserta didik juga 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. [22] memaparkan bahwa pada tahap ini peserta 

didik dituntun untuk menerapkan hasil yang diperoleh 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks yang 

baru yang lebih tinggi tingkat kesulitannya dan juga 

melatih kemampuan berpikir peserta didik. Wijaya, dkk 

(2019) juga menyatakan bahwa tahap ini bertujuan untuk 

melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif sehingga 

peserta didik bisa menyelesaikan masalah secara optimal.  

Melalui tahap transferring ini peserta didik dilatih 

kemampuannya untuk dapat memecahkan masalah secara 

sistematis. Dengan kata lain, peserta didik akan lebih 

terampil untuk memecahkan masalah sesuai dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

peserta didik juga akan terbiasa menghadapi soal yang 

kesulitannya beragam. [23] mengatakan bahwa pada 

tahap transferring peserta didik mampu menerapkan 

konsep yang telah dipelajari ke dalam situasi baru dalam 

bentuk soal berbasis masalah dan mampu menyelesaikan 

masalah tersebut secara sistematis.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

REACT dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Secara teoritis, benar 

adanya bahwa strategi pembelajaran ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Permasalahan yang berkaitan 

dengan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dapat diatasi dengan menerapkan 

strategi pembelajaran REACT.  

 

 

SIMPULAN 

Strategi REACT diindikasikan secara umum dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penerapan langkah-langkah strategi 

REACT akan memudahkan peserta didik memahami 

konsep dengan baik, berdiskusi dan bekerjasama dalam 

kelompok, menerapkan konsep yang telah dipelajari ke 
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dalam kehidupan sehari-hari juga mampu mentransfer 

konsep yang telah dipelajari ke dalam konteks baru yang 

lebih tinggi tingkatannya. Hal ini akan menguatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep materi 

yang dipelajari sehingga peserta didik mampu 

menyelesaikan soal berupa pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari maupun soal dengan konteks yang 

lebih tinggi. Berdasarkan uraian yang telah dibahas 

sebelumnya, secara teoritis strategi REACT dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.  
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